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Literatur Digital Warga NU (LID1 NU) 
Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur 

HASIL KEPUTUSAN 

Bahtsul Masail PWNU Jawa Timur 

Di Pesma Al-Hikam Malang Jawa Timur 

21- 22 Dzulhijjah 1426 H / 21 - 22 Januari 2006 

A. 'Urf Syari' Tentang Jihad 

(1) Apakah kecenderungan umum perletakan istilah jihad dalam ungkapan 
Al-Qur'an dan Hadis Nabawiy ? 

Jawaban no. 1 

Pengertian jihad menurut bahasa : mencurahkan segala kemampuan guna 
mencapai tujuan apapun. 

Menurut istilah syari'at Islam : mencurahkan segala kemampuan dalam 
upaya menegakkan masyarakat Islami dan agar kalimat Allah (kalimah 
tauhid dan dinul Islam) menjadi mulia, serta agar syari'at Allah dapat 
dilaksanakan di seluruh penjuru dunia. 

Adapun istilah jihad dalam pengertian perang melawan kaum kuffar baru 
diperintahkan oleh Allah sesudah Rasulullah saw hijrah ke Madinah, 
sementara perintah jihad pada ayat-ayat makkiyah tertuju pada selain 
perang. 

Ibarat : 
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Terjemah : 

Kata jihad yang merupakan bentu masdar dari kata kerja jaa-ha-da 
dalam pengertian bahasa adalah mencurahkan kesungguhan dalam 
mencapai tujuan apapun. 

Kata jihad dalam istilah syariat Islam adalah mencurahkan 
kesungguhan dalam upaya menegakkan masyarakat yang Islami 
danm agar kalimah Allah (ajaran tauhid dinul Islam) menjadi mulia 
serta syari ’ at Allah dapat dilaksanakan diseluruh penjuru dunia. 
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Terjemah : 

Batasan jihad yang paling sesuai menurut istilah syari ’at Islam 
mencurahkan kemampuan dan kekuatan guna memerangi dan 
menghadapi orang-orang kafir dengan jiwa, harta dan orasi. 
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Terjemah : 
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Nabi Muhammad saw tidak diizinkan berperang selama beliau 
menetap tinggal di Makkah, lalu ketika beliau berhijrah barulah 
diizinkan memerangi (melawan) orang-orang musyrik yang 
(memulai) memerangi beliau. Allah berfirma (artinya) : “Diizinkan 
(berperang) bagi orang-orang yang diperangi, sebab sesungguhnya 
mereka itu dianiaya” (al Hajj : 39). Kemudian Allah swt memberi izin 
kepada Nabi saw memerangi orang-orang musyrik secara umum. 
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Terjemah : 

Imam Syafi’i ra berkata : Allah memberi izin kepada umat Islam 
dengan salah satu dua jihad yaitu hijrah sebelum mengizini umat 
Islam memulai perang melawan orang musyrik, kemudian Allah 
memberi izin memulai berperang melawan orang-orang musyrik. 
Allah berfirma ( artinya ) : “Di izinkan (berperang) bagi orang-orang 
yang diperangi, sebab sesungguhnya mereka itu dianiaya, dan 

sesungguhnya Allah benar-benar menolong mereka”. Kemudian Allah 
memperbolehkan umat berperang dengan arti Allah menerangkan 
dalam kitabNya seraya berfirman ( artinya ) : ’’Berperanglah kalian 
dijalan Allah melawan orang-orang yang memerangi kalian dan 
jangan melampaui batas”. 
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Terjemah : 

Rasulullah saw ting gal di Makkah selama 13 tahun berda ’wah secara 
damai dan tidak membalas permusuhan dengan sesamanya. Lalu 
ketika beliau berhijrah ke Madinah barulah Allah mensyariatkan 
tahapan pertama dari tahapan-tahapan jihad yaitu 
mengadakanperlawanan guna menangkal serang musuh yang 
menyerbu. Firman Allah tentang perang ini adalah (artinya) : “Di 
izinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, sebab 
sesungguhnya mereka itu dianiaya”.(al Hajj : 39) ’’Berperanglah 
kalian dijalan Allah melawan orang-orang yang memerangi kalian 
dan jangan melampaui batas”.(al Baqarah : 1 90) Kemudian Allah swt 
mensyariatkan berjihad melawan orang-orang musyrik dengan 
memulai penyerbuan, kemudian sesudah itu Allah mensyariatkan 
berjihad tanpa terikat oleh syarat masa dan tempat. 
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(2) Apa amaliyah nyata sebagai media mengekspresikan jihad bagi individu 
dan kelompok muslim ? 

Jawaban no. 2 

Berdasarkan pengertian jihad diatas, maka amaliyah nyata yang dapat 
mengekpresikan tuntutan berjihad adalah : 

♦> Menunjukkan masyarakat kepada ajaran tauhid dan ajaran Islam, melalui 
penyelenggaraan pendidikan, diskusi, dan meluruskan pemikiran-pemikiran 
keagamaan yang dapat mengaburkan kemurnian aqidah umat Islam. 

❖ Membelanjakan harta untuk menjamin stabibitas keamanan kaum muslimin 
dalam uapaya membangun masyarakat Islami yang kuat. 

❖ Perang defensif JL-iili), yaitu berperang demi mempertahankan 

diri dari serangan musuh. 

❖ Perang offensif (<^ j> > s ti Ji-ii-H), yaitu memulai peperangan melawan 
musuh. 

❖ Mobilisasi perang secara umum ( ? t-^Ji j j » < t » 

Tiga bentuk jihad yang terakhir ini, jika memang situasi menuntutnya serta imam 
sudah menginstruksikan untuk berperang. 

Ibarat : 
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Terjemah : 

Jadi jihad bisa dilakukan dengan cara mengajar, mempelajari 
hukum-hukum Islam dan menyebarluaskannya, membelanjakan harta 
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dan berpartisipasi berperang menghadapi musuh apabila imam / 
pimpinan telah meninstruksikan jihad (perang), karena berdasar 
firman Allah swt (artinya) : “Perangilah orang-orang musyrik dengan 
harta kalian, jiwa kalian dan lesan kalian”. 
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Terjemah : 
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Dari definisi yang telah kami tuturkan tentang jihad telah jelas bahwa 
jihad itu bermacam-macam, diantaranya : 

•S Jihad dengan menyelenggarakan pendidikan, menyebarluaskan 
persatuan Islam, menangkal pemikiran-pemikiran mengkaburkan 
yang dapat menghalangi jalan menuju iman dan memehami hakikat 
iman. 

S Jihad dengan dengan membelanjakan harta guna memenuhi 
keperluan umat Islam dalam menegakkan masyarakat Islam yang 
dicita-citakan. 

S Peperangan pertahanan, yaitu peperangan yang dilakukan kaum 
muslimin guna menghadapi musuh yang ingin mendapatkan urusan 
kaum muslimin dalam bidang agamanya. 

•f Peperangan penyerangan, yaitu peperangan yang dimulai oleh 
pihak kaum muslimin ketika mereka menyampaikan da ’wah 
Islamkepada umat lain dinegaranya lalu hakim-hakim negara itu 
menghalangi umat Islam dari penyampaian kalimah yang benar ke 
telingan para manusia. 

^ Peperangan umum, yaitu ketika musuh-musuh Islam telah 
memasuki daerah-daerah umat Islam dengan melancarkan serbuan 
kepada agama, bumi dan kemerdekaan berkeyakinan. 

(3) Bagaimana hukum berjihad di NKRI yang telah merdeka dan berdaulat ? 
Jawaban no. 3 

Dengan mencermati jawaban no 2 diatas, maka hukum berjihad dalam 
NKRI adalah wajib hukumnya lebih-lebih menghadapi kelompok 
terorganisir yang melawan pemerintah yang sah (bughat), atau yang ingin 
mendirikan negara dalam negara atau kelompok yang memisahkan diri dari 
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NKRI (sparatis), atau mereka yang melakukan tindakan kejahatan terhadap 
agama atau pihak negara lain yang ingin menguasai sebagian wilayah atau 
kekayaan alam negara kita. 

Ibarat : 
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Terjemah : 

Jihad hukumnya fardlu kifayah, maksudnya jihad diwajibkan atas 
semua orang yang layak untuk berjihad. Tetapi jika sudah ada 
sebagian yang melaksanakannya maka gugurlah kewajiban itu dari 
yang lain. 

34 :<_h 3 :£ t-iLii 
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Terjemah : 

Diantara fardlu kifayah yaitu memerintahkan kebajikan dan 
melarang kemungkaran. 
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Terjemah : 

Tidak diperbolehkan memberontak (makar) terhadap para penguasa 
dan memecah belah persatuan kecuali dijumpai dari mereka 
kekufuran yang jelas menurut pihak pemberontak. 
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Terjemah : 

Imam Syafi’i ra berkata : tindakan memerangi orang-orang 
musyrikdiambil dari Nabi saw, tindakan memerangi orang-orang 
murtad diambil dari Abu Bakar ra dan tindakan memerangi orang- 
orang yang memberontak diambil dari Ali ra. 


-208 : ‘ u-J-iUiSt ^j -^21 pi «jU _*_U ijA 

: -i Ua ,209 

l_lL±g Ij i.Ai di 3 ^ <L_ 4 _J J 3 illj j g k 3 

J a gl_ki_LJl g- x J a Sig jjJI SiL_SJl ^ 1 b 


k, j M- 




& li (jl ! j 

4 ■ ■ 9 4 - 1 — ?— 4 J-4 ‘ f — g ^ "j 3 jj — 4— d V £ 3 > - - 0 J — ^ 

_l_o 1 g ii g\ U\L \\ (joV ... 

. gLUaV! j j & j— Aj 


Terjemah : 

Apa yang tampak bagi al Faqir (Syekh Muhammad Sulaiman al Kurdi) 
bahwa mereka (orang-orang kafir) sekiranya memasuki negara kita 
(umat Islam) untuk berbisnis dengan berpedoman pada adat yang 
berlaku yaitu larangan pemerintah menganiaya mereka, merampas 
hartanya, membunuh jiwanya dan mereka menduga bahwa hal yang 
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demikian itu merupakan bentuk jaminan keamanan yang sah, maka 
tidak diperbolehkan menyerang mereka bahkan wajin berupaya 
menciptakan rasa aman pada mereka .... Karena adat kebiasaan 
pemerintah sudah berlaku melindungi mereka dan itulah hakikat 
jaminan keamanan. 

(4) Sarana (instrumen) apa yang efektif dalam jihad bagi WNI di dalam negeri 
sendiri ? 

Jawaban no. 4 

Mengingat tujuan utama berjihad adalah menunjukkan masyarakat dan 
mengajak mereka kepada ajaran tauhid dan syariat Islam, maka sarana 
(instrumen) jihad yang efektif antara lain melalui : berorasi, pendidikan, 
diskusi, karya tulis, politik, harta benda dan meluruskan aliran-aliran yang 
menyimpang. Apabila dengan cara-cara diatas tidak berhasil, maka barulah 
ditempuh dengan cara jihad fisik. 

Ibarat : 
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Terjemah : 

Kewajiban berjihad wajib pula sarana- saranany a bukan tujuannya, 
karena maksud berperang hanyalah menunjkkan (masyarakat) dan 
selainnya yaitu gugur syahid.Adapun membunuh orang kafir bukanlah 
merupakan tujuan sehingga jika menunjukkan masyarakat bisa dicapai 
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dengan cara menegakkan dalil (argumen ) tanpa dengan earn jihad, 
maka hal itu lebih utama daripada jihad. 


: 4_^_i Ua « 341-340 : u- ‘ o < j « « H 

^ j|_j juo j j — j — — j 5! J] ft jl c-jj J — 1— : ^ — 51 4 jL — ft ij — ..o s a 51 (jl a 

jl_i l^UU! i _ s _5) r g il 


5 — 5 tiJ — 5j J — j — 1 ^> a — jj — uiVI 


Jijij a> 


_5al — LxJI c At 5 , 5b d5_Jj / 




Ji. 


a_al J a 5_* 51 j!j a (j! j b j 1 l_jb (j a j _ J t>> al j _ $ a 4 § j uj 51 

C5 _S! 5 i 5 'il_ a «Jl i i 5b VI g 1 * j ^-5 jjj . »h «. A 51 ^ g^ 
(jl l — «lj t 1 — j 5 » 51 4 — C5 — ft j ^ — § — i_i!j_ft 1 — «l t (-1)1 — jL_c. bjl — j 


J — Ja_ai f.1 — j — liVt j C.\ — ft (_g A 51 g — LjJl Jj — J_1 4 L_lj — tl 1 g — \ Si. \j 

4 j_ jj 51 ^ it> j j al S 51 J j_a 1 «jj # ^ 51 * j bl 4 a 5_b ^ jl c . j j ft 


J LS-* 
gi_Sl_ 


_i_j 1 — gbV oJj — 


JlbJ! 


ji s 


. j-i—fLJI C5 J_c. ajlj -o l j 4 — ui q j J— li— a 


Khulashah : 

Maksud daripada perang adalah menunjukkan mayarakat dan 
mengajak mereka kepada ajaran tauhid dan syariat Islam serta 
mengupayakan keberhasilannya bagi mereka dan anak cucunya sampai 
hari kiamat. Jadi tujuan tadi tak bisa diimbangi oleh suatu apapun. 
Kemudian apabila tujuan diatas masih bisa dicapai dengan kegiatan 
ilmiah, diskusi dan menyirnakan ajaran-ajaran mengkaburkan, maka 
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itu lebih utama. Dari sini bisa diambil kesimpulan bahwa “Tinta para 
ulama’ lebih utama daripada darah para syuhada’ Dan jika tujuan 
diatas tidak bisa dicapai kecuali harus melalui jalan perang, maka kita 
bolehlah berperang guna mencapai satu diantara tujuan akhir dari 
perang yaitu (1) menunjukkan masyarakat dan ini yang tingkatan 
tertinggi (2) agar memperoleh status gugur syahid dan ini tingkatan 
tengah-tengah, dan (3) membunuh orang kafir dan ini merupakan 
tingkatan yang ketiga yang sebenarnya bukan tujuan daripada jihad. 

364 : <j*a Ha. 
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Terjemah : 

Ada lima macam jihad yang saya isyaratkan berdasarkan al Kitab dan 
al Sunnah, yaitu dengan berorasi, jihad dalam bentuk pendidikan, jihad 
denagn fisik dan jiwa, jihad melalui jalur politik dan jihad dengan 
membelanjakan harta. 

(5) Siapakah musuh atau sasaran yang menjadi target akhir dalam jihad ? 
Jawaban no. 5 

Sasaran berjihad dengan tanpa kekerasan adalah seluruh lapisan 
masyarakat Indonesia, dan dalam situasi keamanan atau politik sedang 
terganggu, maka sasarannya para pengacau stabilitas dan mereka yang 
bertindak anarkhis. 

Ibarat : 
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Terjemah : 

Ketahuilah bahwa memerangi kaum kafir adalah merupakan sarana / 
alat dan bukan tujuan akhir. Maka apabila tujuan(jihad) yang 
dimaksud telah terealisasi dengan tanpa berperang maka itulah yang 
dikehendaki dan tidak perlu melakukan peperangan -sampai perkataan 
mushannif- Sarana yang pertama untuk mencapi tujuan jihad itu 
adalah da ’wah yang ditegakkan diatas ilmu mantiq dan perdebatan, 
membangkitkan potensi sumber daya manusia, berlaku adil dan 
menghindari akibat-akibat pada dirinya -sampai perkataan mushannif- 
Dan apabila tujuan jihad yang dimaksud tidak bisa dicapai dengan 
gambaran upaya da ’wah dilawan dengan pengingkaran dan 
penghadangan hingga tiada jalan untuk menyampaikan da ’wah kepada 
masyarakat secara luas, maka wajib atas kaum muslimin untuk 
melanjutkan cara jihad ini dengan cara jihad yang kedua dengan 
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berdasarkan perintah hakim muslim dan syarat punya kemampuan 
untuk itu dan cara itu adalah perang secara terang-terangan. 

. a * i_a ^475 : i w « *' y * N ^ ' c - w ^ g * » " a a u 
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Terjemah : 

Dari definisi yang telah kami tuturkan tentang jihad telah jelas bahwa 
jihad itu bermacam-macam, diantaranya : 

L Jihad dengan menyelenggarakan pendidikan, menyebarluaskan 
persatuan Islam, menangkal pemikiran-pemikiran mengkaburkan 
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yang dapat menghalangi jalan menuju iman dan memehami hakikat 
iman. 

S Jihad dengan dengan membelanjakan harta guna memenuhi 
keperluan umat Islam dalam menegakkan masyarakat Islam yang 
dicita-citakan. 

■S Peperangan pertahanan, yaitu peperangan yang dilakukan kaum 
muslimin guna menghadapi musuh yang ingin mendapatkan urusan 
kaum muslimin dalam bidang agamanya. 

S Peperangan penyerangan, yaitu peperangan yang dimulai oleh 
pihak kaum muslimin ketika mereka menyampaikan da ’wah 
Islamkepada umat lain dinegaranya lalu hakim-hakim negara itu 
menghalangi umat Islam dari penyampaian kalimah yang benar ke 
telingan para manusia. 

^ Peperangan umum, yaitu ketika musuh-musuh Islam telah 
memasuki daerah-daerah umat Islam dengan melancarkan serbuan 
kepada agama, bumi dan kemerdekaan berkeyakinan. 

(6) Tepatkah tindak kekerasan (teror) merepresentasikan jihad kaum muslimin 
di Indonesia 
Jawaban no. 6 

Mengingat tindak kekerasan (teror) hampir bisa dipastikan menimbulkan 
korban nyawa dan harta diluar sasaran jihad, maka hal itu tidaklalah tepat 
untuk diterapkan di Indonesia. 

Ibarat : 
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167 : 3 j* 
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Terjemah : 

Tindakan atas kemauan sendiri yang menimbulkan bahaya atau 
kedhaliman adalah dilarang sebagaimana halnya tindakan atas 
kemauan sendiri dalam menimbun bahan makanan pokok dan 
tindakan atas kemauan sendiri oleh salah seorang rakyat dalam suatu 
hal yang menjadi kewenangan khusus imam / pemimpin seperti jihad 
dan bertindak secara pribadi dalam menegakkan hukuman had 
dengan tanpa seizin imam. 
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Terjemah : 
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Negara kalian telah merdeka al hamdulillah, tetapi tetap tinggal disan 
banyak orang-orang kafirpada mayoritas penduduk negara itu kaum 
muslimin. Sementara pihak pemerintah memperlakukan sama pada 
seluruh penduduk baik yang muslim maupun yang kafir, dan kalian 
berkata bahwa sesungguhnya syarat-syarat dzimmah yang mu ’tabar 
kebanyakan tidak terpenuhi dari pihak orang-orang kafir. Apakah 
mereka itu dianggap golongan kafir dzimmi atau harby, dan apakah 
kita boleh bersikap memusuhimereka dengan terang-terangan 
Sampai pertanyaan ? 

Aku (syekh Ismail Zain) menjawab : .... Ketahuilah bahwa orang-orang 
kafir yang berada dinegara kalin dan negara-negara lain di daerah- 
daerah umat Islam seperti Pakistan, India, Syam, Irak, Sudan, Maghrib 
dan yang lain bukanlah mereka itu golongan kafir dzimmi, mu ’ahad 
maupun musta ’man, bahkan mereka itu golongan kafir harby secara 
mumi -sampai perkataan muallif- akan tetapi untuk bersikap 
memusuhi merka dengan terang-terangan sebagaimana kalian sebut 
dalam pertanyaan perlu memperhatikan kaidah “menarik 

kemaslahatan dan menolak kerusakan, dan mengunggulkan menolak 
kerusakan daipada menarik kemaslahatan” , lebih-lebih bagi individu- 
individu manusia dimana mereka tak punya kemampuan yang 
memadahi untuk bertindak seperti itu sebagaiman yang terlihat nyata. 
-208 : lH ‘ *-2'— «-it pj-1— < •— M csJj-S-S! Ql « j U ■ ! . 1 « « £ J « « W 4__a!iL*_U p j t \ \ Sj_ii 
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(jl — a! J — la c. (jl lj j_Iaj ^ g ujj_ a — j (J ll^aj 1. g — l!j 11 j — 
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Terjemah : 

Apa yang tampak bagi al Faqir (Syekh Muhammad Sulaiman al Kurdi) 
bahwa mereka (orang-orang kafir) sekiranya memasuki negara kita 
(umat Islam) untuk berbisnis dengan berpedoman pada adat yang 
berlaku yaitu larangan pemerintah menganiaya mereka, merampas 
hartanya, membunuh jiwanya dan mereka menduga bahwa hal yang 
demikian itu merupakan bentuk jaminan keamanan yang sah, maka 
tidak diperbolehkan menyerang mereka bahkan wajin berupaya 
menciptakan rasa aman pada mereka .... Karena adat kebiasaan 
pemerintah sudah berlaku melindungi mereka dan itulah hakikat 
jaminan keamanan. 


B. JIHAD DALAM KEHIDUPAN BERNEGARA & 

BERMASYARKAT 

(1) Dapatkah dibenarkan menurut ajaran Islam bila dilakukan jihad terhadap 
Pemerintah Rl dengan tuduhan sebagai negara kafir karena tidak 
menjalankan syari’at Islam sebagai hukum positif ? 

Jawaban no. 1 
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Berjihad terhadap Pemerintah Rl dengan tuduhan sebagai negara kafir tidak 
bisa dibenarkan, karena NKRI sudah memenuhi tuntutan kreteria sebagai dar 
al-lslam, disamping dalam pasal 29 ayat (2) UUD 1945 bahwa negara 
menjamin kebebasan beragama bagi warga negaranya. 

Ibarat : 
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Terjemah : 

Kemudian saya melihat Imam Rafi’i dan yang lain menuturkan 
pendapatyang dinukil dari para ulama ’madzhab Syafi”i bahwa dar al- 
Islam (negara Islam) itu ada tiga bagian : 

S Negara yang dihuni umat Islam. 

S Negara yang ditaklukkan umat Islam dan menetapkan penduduknya 
untuk tetap tinggal disana dengan membayar jizyah baik mereka itu 
memilikkannya atau tidak. 

S Negara yang dihuni oleh umat Islam kemudian dikuasai oleh orang- 
orang kafir. 
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Imam Rafi’i berkata : Para ulama’ menggolongkan bagian kedua 
sebagai negara Islam, hal itu menjelaskan bahwa tentang 
penganggapan sebagai negara Islam cukup adanya negara itu 
dibawah kekuasaan seorang imam walaupun disana tidak terdapat 
satupun orang muslim. Imam Rafi’i berkata : Adapun para ulama’ 
menggolongkan bagian ketiga sebagai negara Islam karena terkadang 
dijumpai dalam perbincangan para ulama’ suatu pendapat yang 
memberikan pengertian bahwa penguasaan yang sudah berlalu 
cukuplah untuk melestarikan hukum sebagai negara Islam. 

254 : o 3 
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Terjemah : 

Setiap tempat dimana penduduk muslim disana kuasa mempertahankan 
dari ancaman orang-orang kafir harby pada suatu masa dari beberapa 
masa jadilah tempat itu dar al-Islam (negara Islam) yang boleh 
diberlakukan hukum-hukum Islam pada zaman itu dan sesudahnya 
sekalipun pertahanan kaum muslimin terputus sebab orang-orang kafir 
telah menguasai umat Islam, menghalangi memasuki negara itu dan 
mengusir umat Islam dari sana. Dalam keadaan seperti diatas maka 
tempat itu dinamakan dar al-harb secara de facto dan bukan dar al- 
harb secara de jure. Jadi bisa diketahui bahwa Betawi bahkan 
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kebanyakan tanah Jawa adalah negara Islam karena umat Islam telah 
menguasainya jauh sebelum orang-orang kafir. 

81 f3L-VI yi 

Uajjjj (JjAilaJ (jl 

Jjlic-! ^ ^DLaiVI (j <« (3^ ^Vl jlii jLiic-V 
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Terjemah : 

Dilihat dari mengetahui hukum-hukm ini bahwa menerapkan hukum 
syariat Islam bukan suatu syarat bagi negara dianggap sebagai 
negara Islam, akan tetapi merupakan salah satu dari hak-hak negara 
Islam yang menjadi tanggung jawab umat Islam. Jadi apabila umat 
Islam ceroboh dalam menjalankan hukum Islam atas cara yang 
berbeda-beda dinegara yang telah dianugerahkan oleh Allah 
kepadanya, maka kecerobohan ini tidak merusak adanya negara 
dinamakan negara Islam, akan tetapi kecorobohan itu membebani 
mereka dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan. 

(2) Bolehkah dilaksanakan jihad dengan target mengganti NKRI yang berdasar 
Pancasila dan UUD 1945 menjadi dawlat Islamiyah ? 

Jawaban no. 2 

Jihad dengan target mengganti NKRI yang berdasarkan Pancasila dan UUD 
1945 dengan daulah Islamiyyah tidak bisa dibenarkan, karena jika hal itu 
dilakukan sudah pasti menimbulkan kekacauan dalam berbagai aspek 
kehidupan bernegara dan bermasyarakat dimana-mana dan bahkan bisa 
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terjadi perang saudara yang justru semakin jauh dari target jihad yang dicita- 
citakan. 

Ibarat : 
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Terjemah : 

Mayoritas golongan ahlussunnah wal jama ’ah berpendapat bahwa tidak 
diperbolehkan membangkang terhadap pemimpin-pemimpin yang dhalim 
dan menyeleweng dengan jalan memerangi selama kedhaliman dan 
penyelewengannya tidak sampai kepada kekufuran yang jelas atau 
meninggalkan shalat dan da ’wah kepadanya atau memimpin umat tanpa 
berdasarkan kitab Allah sebagaimana dijelaskan oleh hadits-hadits yang 
sudah lain dalam menerangkan sebab-sebab pemecatan imam. 
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Terjemah : 

Memang sikap adil merupakan salah satu syarat-syarat menjadi imam / 
pemimpin, hanya saja pendapat yang rajih (unggul) dalam kalangan 
madzhab empat dan madzhab Syi ’ah Zaidiyyah mengharamkan 
bertindak makar terhadap imam yang fasik lagi curang walaupun makar 
itu dengan dalih amar ma ’ruf nahi munkar. Karena makar kepada imam 
biasanya akan mendatangkan suatu keadaan yang lebih munkar dari 
pada keadaan sekarang. Dan sebab alasan ini maka tidak diperbolehkan 
mencegah kemungkaran, karena persyaratan mencegah kemungkaran 
harus tidak mendatangkan fitnah, pembunuhan, meluasnya kerusakan, 
kekacauan negara, tersesatnya rakyat, lemah keamanan dan rusaknya 
stabilitas. 

(3) Adakah perintah jihad melawan WNA yang tinggal di Indonesia dalam 
jangka waktu lama/sementara dengan alasan negara asal mereka 
mengintimidasi umat Islam ? 

Jawaban no. 3 

Bila yang dimaksud jihad adalah qital (memerangi) maka tidak ada perintah 
untuk jihad dan bahkan ada kewajiban atas kita untuk berupaya 
menciptakan rasa aman bagi mereka. 

Ibarat : 
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Terjemah : 

Apa yang tampak bagi al Faqir (Syekh Muhammad Sulaiman al Kurdi) 
bahwa mereka ( orang-orang kafir) sekiranya memasuki negara kita 
(umat Islam) untuk berbisnis dengan berpedoman pada adat yang 
berlaku yaitu larangan pemerintah menganiaya mereka, merampas 
hartanya, membunuh jiwanya dan mereka menduga bahwa hal yang 
demikian itu merupakan bentuk jaminan keamanan yang sah, maka tidak 
diperbolehkan menyerang mereka bahkan wajin berupaya menciptakan 
rasa aman pada mereka .... Karena adat kebiasaan pemerintah sudah 
berlaku melindungi mereka dan itulah hakikat jaminan keamanan. 

(4) Layakkah senjata organik TNI/Kepolisian Rl distatuskan sebagai harta fa’i 
dan boleh dilucuti dalam kerangka jihad ? 

Jawaban no. 4 

Tidak layak menjadi harta faik (rampasan), karena tidak memenuhi ktreteria 
sebagai harta fai’. 

Ibarat : 
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Terjemah : 

Fai’ menurut bahasa berati kembali dan menurut istilah adalah harta 
yang diambil dari orang-orang kafir harby (musuh) dengan tanpa 
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melalui peperangan yakni denagn jalan damai seperti jizyah dan 


penghasilan. 
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Terjemah : 

Fai ’ adalah harta yang diambil oleh kaum muslimin tidak dengan jalan 
perang. Dinamakan fai’ karena harta itu kembali dari orang-orang 
musyrik kepada kaum muslimin -sampai perkataan muallif- Fai’ ada 
dua bagian yaitu : (1) terjadi ketika orang-orang kafir mengosongkan 
tempat-tempat tinggal mereka karena takut terhadap kaum muslimin dan 
mereka meninggalkan hartanya lalu kaum muslimin mengambilnya atau 
mereka menyerahkan hartanya agar mereka mendapatkan perlindungan. 
Harta ini dibagi lima bagian dan yang seperlima ditasarufkan kepada 
orang-orang yang mendapat seperlima bagian dari harta rampasan 
perang sesuai keterang terdahulu. (2) jizyah (upeti) yang dipungut dari 
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golongan kafir ahli dzimmah, sepersepuluh dari perdagangan golongan 
kafir harby apabila mereka masuk negara Islam, harta orang kafir yang 
mati dinegara Islam sementara mereka tidak mempunyai ahli waris dan 
harta orang yang mati atau dibunuh dalam keadaan murtad. 

(5) Wajibkah diupayakan terbentuk pemerintahan internasional berasas Islam 
dengan sistem kepemimpinan khalifah dan negara-negara yang berpenduduk 
muslim diberlakukan sebagai negara federal ( manthiqi ) pada masa 
sekarang? 

Jawaban no. 5 

Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama : 

1 . Tidak boleh terjadi lebih dari satu pemimpin (imam) bahkan hanya ada 
satu pemimpin untuk seluruh dunia. Pada pendapat pertama ini masih 
terjadi perbedaan lagi, yaitu : 

=> Tidak memperbolehkan secara mutlak, baik adanya wilayah 
kedaulatan Islam semakin meluas maupun tidak. 

=> Tidak memperbolehkan jika memang tidak terdapat halangan 
untuk bersatu atas seorang pemimpin (imam). Jadi jika terdapat 
halangan seperti makin meluasnya kawasan yang dihuni umat 
Islam yang tidak hanya satu pulau saja bahkan sampai pada pulau 
yang berbeda-beda yang tentu akan semakin jauh dari 
pengawasan imam, maka dalam kondisi seperti ini diperbolehkan 
membentuk pemimpin (imam) lebih dari satu orang. 

2. Memperbolehkan adanya lebih dari satu pemimpin (imam) secara 
mutlak. 

Ibarat : 

: 4_ ua_i 1_» , jSill jlJ : Ja 1 561-551 : o* ‘ J jAt Ik ^ » Pn 11 

; J — 3 1 &i a A l.!i L a 11 ^—4 <y £ — Lbijl A iuIjiJl si — i JD* 4 j 

a, f .\ , .1,1 \l cUi q j a \ >>i xi \l j j — a— 4 y ' — a J— 4 cJjVl i-i 1 1 — iJI 
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a 9 tl/M.’.a 
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lmj s j jj 3 jLj 13 A tti jlj A ^.Ij Cll_l3j ^-2 jL^al_ij A aJU jj_fL_: jl 

U — J 2 q j \ ^ — \ ^ * j (jl jj — 2 >— j V A_Jjl ^ gll c . £1 — a 1 x — SI / J) q Aj I ; ^jjJjJI 

; C5 _l_^ (J-j-aJS—j (J j 1 j l 1 S I e Vj— A j cr4 

4_j jUi Lj^j ;-i , L t a ii ^ij_^ 1 li i k u j. — j — « — si j 1 j_isi_i f j_3 * 

A li_ui_SI (J &l J d £1 i_j A A Jj_li_SI Ia 1A ^^gl-Sjj 4 V ^1 A j ajl U.VI 


l 5J> 


^ 4—1 j- 
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-CL^^JIj 

a a i i t si 


O 1 :* a_ J_J> (Jj_Aj Jj' VI g. 1 a SL^ (J1 — -3 <j_a — iiAj ♦> 

AA Jt *1 SI Lx x lx SI Ia_A ^ .VVi Jj A_^l j ^1—Al ^ S c. Al ^ rsyi (J_a 
AA » a ‘i SI JJ > j 4— 51 V,\l sl_A ^J . 

C>A Sj_J) ^—3 L_ll LIjoVI aA ft j 4>l ^ j j j f SI j 3 Aj ^ Si Al J_£ij 

A i-jl VI A j,.,^ °A l C 5 _l_i e X^Vi <—ll a uaJl j A U y S I £\ :»*'\ \ j S * 

(j — a s A V‘i ji_iLSl j — a ^J_3 ^ 1A 3 A_13 j . J T M g_i J_jl j— aj 

jI_ja jj_x 1 _j, ^iSjaij A_aj ^L^yi jJ^j ^ j . 3 - , \ i g ii-l 3 V IaaiAji 

j C. f UVI J— la j c£j Sa L-l j 1 >1 J £. j ‘1 jj ^aJI U.V1 A Sa j— J J j_li2£__Sl 

jl L^a A J 3 si Jja£a\_A j q fjl IaI — 3 ; . j -j-a-1 In x SI j <a s^ljj j jA "11 
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L_iJ! JJ ***» ■ ' « j— j! A — k — k jj cs *— ■ ^ C-iLk — (j>> » ) \ A kj 

P'-l—bL-oki ILI j| £— 1 ; o ^g-jJajkLJl Ci_A j liLJL C5^jj 

<j_k_] t dOL jl k j i-Jl_jl_i_jj jlJalaVI 

_i ^1 iL l_^_1 a ^1 A i & Cj-^ j j > i ]| 

— S-LjJ ij — * a 1 11 (jjj t J LaVl £g & A — «1 — Si kj (jl a V) j i S jjj Lb 11 

i e>j — j > -i *— >ljJJ — *•** ] j u* 3 — ^ — iLLLi-LiVI c 


3 L s k J!j S jjj >>> , ,11 Cia] 1 j lij j Iaa jA la j jA_a Aj S 



-vi u a A * n i i ji j > i j u d 3 1 -i 1 1 v±_a!jJ! . <3_^>Vi 

j_J j_kJI (> -*)j h ^ b J l^ fry •, _ j kx_A'i ^_11 j 

j ^' 3^ 6-4 ^ L ^ ^ 3* g 

il j-j! L’l_J.I_lkj i 


Khulasoh : 

Tentang boleh tidaknya imam lebih dari satu orang terdapat dua 
madzhab dikalangan para ulama ’ : 

•f Madzhab mayoritas umat Islam dari golongan ahlussunnah wal 
jama ’ah dan yang lain dimasa lain dan sekarang, bahwa tidak 
diperbolehkan adanya pemimpin berbilangan dalam satu masa 
tempat. Madzhab pertama ini terpecah menjadi dua sub madzhab (1) 
tidak memperbolehkan secara mutlak. Pendapat ini disampaikan oleh 
al Mawardi, an Nawawi, kebanyakan kalangan ahlussunnah wal 
jama ’ah dan sebagain golongan mu ’tazilah, dan (2) tidak 
memperbolehkan terjadi lebih dari dari satu imam, kan tetapi dalam 
realitanya yang demikian itu tidak memungkinkan karena beberapa 
sebab yang menuntut adanya imam lebih dari satu orang. Sebab- 
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sebab itu antara lain semakin meluasnya daerah Islam, tersebarnya 
agama Islam sampai pada kawasan yang berbeda-beda dan pulau- 
pulau yang berjauhan sampai bahkan terpisahkan oleh negara kafir 
serta terputusnya jangkauan pantauan imam. Menurut pendapat 
kedua ini pada dasarnya imam itu harus satu, tetapi karena realita 
menuntut adanya imam lebih satu maka bolehlah hal itu dilakukan 
sebatas yang diperlukan. Pendapat ini disampaikan antara lain Imam 
Haramain, Abu Hasan al Asya’ari, Abu Ishaq al Isfirayini, Abu 
Manshur al Baghdadi dan al Qurthubi. 

•A Madzhab golongan yang memperbolehkan lebih dari stu imam secara 
mutlak. Pendapat ini didukung oleh sebagian kelompok mu ’tazilah, 
sebagian kelompok Karamiyyah dan juga Abu Shabah as 
Samarqandi. 

; ui 512 : 4 jl J auiII 

^)_Ia3 .13 4j| ^^l*-a3 .Ic-Liij 4iix3^) ^Lujj! j ^LjjV! J)\ Uni! Jju La! j 

iiLVj ^i^jUasV! j! j^.V! jJaSl! jlkLu, j! f Lal 4_jVjl! jLLs! j! 
(Jai-J Xs 4_jjVj ivg-ll Lix-> J C5 _j]! a jliaslj jjkV I jUakl! ^ j J-al > >i» i! 

j I 4J 4jljU! -lau j Ac-Ual! L_LaJj yUa^Lailj 4-ajVI -i-lxlj 

^_3 4_C.J_jj a ^Ls ULs y jaUI ^ 1^1— i-^a A_iA I sj-a!j! 4 j 3 Uiij (_£U! 

L-LJJ !j! Jjik: (j! 4_i3 (jL£ 4_U! 4_subj 4 _jjVj <^}3 i" 1 1n J_3 ^jJl jUakl! 

4_j|j j! LaV 1 .ic-Liil 4_jj Vj L-i Vi U^kUIVj 4lic.Ua ^kV! _jiaU! (_)a! cs^ - *■ . J 
CjLa j! ^vg i a jXl V J ! g il Jal »i j! Lg-aLa! lg-La ^C-Lii La ^]! ^JLjV US 

(j-a j JjUajV LaJ l <)]K‘i (JlaU ! j 4£.Ua]b l qjK'illi 

(jiaj! <^-3 4 _jV jil 4_1 Lh^ ^ !1 j (jj-a-aJ! J-a! (jLs «£UU! j jLjjU! J! j^.! 
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j^il! eljj U (Jjbl ^ j oxlxll IjlAj Ale - Ua ox Ij'lx'n q\ (jc- DLia3 L-lo*- 4 ^ 

-ic-lo^ll l. i xxUxll Iaa t—ao^Ls qx 11 IjIaj o^ll 4 jV ^-1 oxj ojoAJ*^ 

(jjj t3^)-sll (jLa -A'iqH -VX oJLaj La t^Lc £0 j <1 jVI 4_ilc- (JjJ Lai ojUaxlIj 

qxx->x jx ^jJaj! oV! 4x1c. Laj ^DLoiVI (J jl 4_ixDLuiVI ^jV^II 4_ilc. ^L£ La 

(J^xjV <jV 4-y^vlL l. iLil-yj (j! q^'LmjV CIiaLu j^a lib jli! (jxj jig-ill 

Khulasoh : 

Tersebarnya agama Islam, meluasnya kawasan Islam dan semakin 
jauhnya jarak daerah-daerah Islam menuntut adanya seorang 
imam/pemimpin disetiap kawasan. Konsekwensinya setiap umat Islam 
dikawasan itu berkewajiban menta ’ati pemimpinnya dan siapa saja yang 
menentangnya layak dihukum bunuh jika ia tidak bertaubat. Keharusan 
umat Islam sedunia hanya dipimpin oleh seorang imam/khalifah adalah 
tuntutan yang tak mungkin direalisasikan mengingat lasan-alasan 
diatas. Realita yang seperti inilah yang sesuai dengan kaidah-kaidah 
syar ’iyyah, berbeda halnya dengan wilayah kekuasaan Islam pada masa 
awal perkembangannya. Jadi barang siapa mengingkari kenyataan yang 
jelas-jelas berbeda dengan keadaan masa lalu, inilah orang yang tak 
pantas lagi diajak bicar a dengan argumen-argumen karena dia itu tidak 
berakal. 

(6) Apakah terhadap warga negara Indonesia yang menganut keyakinan / 
agama lain harus diposisikan sebagai musuh atau lawan dalam 
mengimplementasikan konsep jihad ? 

Jawaban no. 6 

Kita tidak diperkanankan memposisikan warga negara non muslim sebagai 
musuh yang boleh kita perangi, akan tetapi malah kita berkewajiban untuk 
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mengupayakan mereka tetap merasa aman hidup berdampingan dengan 

kita. 

Ibarat : 


y 11 1 - oil l j I V l l 

J la j a jl Ja 1 In II i 


° a a 11 \ a la_ 


a j — a olj Ja a 11 elL-i-ll ^ ,1 , C- j_!jJ — a j it 1 

jl ai 1 lL_C. ill lj (jl I j iJaj g u:j 9 j (J °‘l '°ij j ^ SI j_ai 1 al j 

j — al_x_ll £ g t*. j 1 J '3 L_1 — a_J <J_J t $ ill 'J J C-j jj 1-lJ V ^ J *> ^ 

j — j_c. j A j — 4 — j— * ^ — 1' — 1 A — ^1 — c. Cjj — la. 1 — g— 1-3 (jl — lajJaiJ! joV 

. jl^Vl 


Terjemah : 

Apa yang tampak bagi al Faqir (Syekh Muhammad Sulaiman al Kurdi) 
bahwa mereka (orang-orang kafir) sekiranya memasuki negara kita 
(umat Islam) untuk berbisnis dengan berpedoman pada adat yang 
berlaku yaitu larangan pemerintah menganiaya mereka, merampas 
hartanya, membunuh jiwanya dan mereka menduga bahwa hal yang 
demikian itu merupakan bentuk jaminan keamanan yang sah, maka tidak 
diperbolehkan menyerang mereka bahkan wajin berupaya menciptakan 
rasa aman pada mereka .... Karena adat kebiasaan pemerintah sudah 
berlaku melindungi mereka dan itulah hakikat jaminan keamanan. 
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C. BERAGAMA ISLAM SECARA KAAFFAH 

(1). Bagaimana kecenderungan mufassirin ( mutaqaddi-min - mutaakhirin) 
dalam menyimpulkan perintah memasuki Islam secara kaffah sesuai teks ayat 
: (ilA\ J* (QS. al-Baqarah : 208)? 

Jawaban : 

Kecenderungan Mufassirin dalam menafsirkan perintah masuk Islam secara 
kaffah ada dua golongan yaitu : 

1 . Perintah masuk Islam bagi seluruh umat manusia. 

2. Perintah terhadap umat Islam agar menerapkan syari’at secara penuh 
dengan segala kemampuannya. 

{AjaLlSI <_l& 1 jtJ.JaJ (£ j) i jtt jofr jj .u\j jjlit jai jjjSJ) jjuia'iit 

LxjS (_£l (43^ 4-Lal V I Q c_j ^1 jjil (jjill Igjll-i) 

Jlilll (JLs (Jls (jl ^1 uo (jc. Vj Ajc. Vj 

Vj lull < _ 5 _a Lj (_^l < _ 5 Jl £_kjJ (ji >.<A\ 

<3^ C5-? ^bLLjVI 3 J -3-§ (jl ^gJI - I j iji=kj Vj Ij-Sjsj 

\ g ]£ Ij^al (jgjll (Jli c4juI J jjjj 

Terjemah : 

Firman Allah (artinya) : “Wahai orang-orang yang beriman masuklah 
kalian dalam Islam secara keseluruhan”. Maksudnya tetaplah kalian 
semua diatas agama Islam sejak awal permulaan dan janganlah kalian 
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keluar dar Islam dan syariat Islam -sampai perkataan mufassir- Imam 
Qaffal berkata : kata “kaaffah = keseluruhan ” bisa kembalikan kepada 
mereka yang diperintah masuk Islam, sehingga maksudnya : masuklah 
kalian kesemuanya dalam agama Islam dan janganlah berpisah-pisah 
dan jangan pula berbeda-beda, -sampai perkataan mufassir- dan 
pastas pula kata “kaaffah = keseluruhan ” dikembalikan kepada Islam, 
yakni seluruh syariat Islam. Al Wahidi ra berkata : pendapat ini lebih 
layak dengan dhahirnya tafsir karena mereka (orang-orang mukmin) 
diperintah melaksanakan keseluruhan syariat Islam. 

105-104 .O' 3 dj'tf' * 

ijf\ Ac-Ual! j ^ LuoIuj V I j f l^ikUIjio! (jjU! Lgoi U 

j! ) ~i^j Ijioi 'V l_iU£]| (JaV e_iUx=U!j ^DLjjVI ji sjjuiai j aU l^oluilml 

jjo>>»]| (jo (JLa. 4oc.Ua (jc- ad ^ lo.wl V 4il^ ^g'inUL Ijioi (jdaLiol] 

dilc.Ua] I ^ I jldd (j] ! jpA olljjj IgoV fU! (jo j\ l ! jldjl ^ 

10 J ^ t_a£ll (jo 4il£ j 4jul^d j ^DluiVI l. i » jo ^ jl 

^c-l o‘i->U 

Terjemah : 

“Hai orang-orang yang beriman masuklah kalian semua didalam 
keselamatan ” , salmi dengan dibaca fathah sinnya itu menurut Ahli 
Hijaz yang artinya menyerah dan taat. Maksudnya menyerahlah kalian 
kehadirat Alloh dan taatlah kepada-Nya. Atau Islam dan berarti 
pembicaraan ini ditujukan kepada Ahli Kitab, karena mereka Iman 
kepada Nabi-Nya dan Kitab-Nya,atau pembicaraan ditujukan kepada 
orang-orang munafik karena mereka beriman hanya dengan lisannya. 
Kata kaaffah (secara keseluruhan) artinya tak satupun dari kalian yang 
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keluar dari taat kepada Alloh, sehingga lafadz Kaffah itu menjadi Haal 
dari dhomir yang ada pada Udkhuluu yang semakna denga jami ’an 
yang artinya semua atau kaaffah menjadi haal dari Assilmi karena ia 
muannats. Seakan-akan mereka diperintah untuk melakukan seluruh 
ketaatan atau cabang-cabang Islam dan syariat-syariatnya. Lafadz 
Kaaffah dari kata Al Kaffa, seakan-akan mereka mencegah jangan 
sampai seorangpun dari mereka keluar sebabmereka telah berkumpul. 

jj-aU-aJI j&aJI j!j ; Ja 340 lH 2 J jS'* ^ jj'* 1 " jj- 

A U>»^)jLa 4_la j\ Aj Dls 4 j .ikVI ^ Vnj (j^a! 

^a! ^Isu <Ull j‘V (jLpVI (j-a ajJC- (jJJj 4.11J ^<a~vj j! 4_uiajjVl-a tiljJJj 
A^LjVI jl (JaJlj ^-aUaj j 4_iJaj|^)3 <_]£ JgOilaJj ^J<a^ 

<La^aJ! jl j 

Terjemah: 

Agama Islam sesuatu yang utuh yang tak boleh dipecah-pecah, maka 
barang siapa beriman kepada islam maka ia wajib mengambil 
keseluruhannya. Jadi dia tidak boleh memilih hukum Islam yang ia 
senangi dan meninggalkan hukum Islam yang tidak ia sukai atau 
mengumpulkan antara Islam dan agama-agama yang lain, karna Allah 
Ta’ala memerintahkan mengikuti seluruh ajaran-ajaran Islam, 
menerapkan semua kewajiban-kewajibannya dan memulyakan semua 
aturan-aturannya tentang halal dan haram. 

(2). Apakah manifestasi berislam secara kaffah mengharuskan pemberlakuan 
syari’at Islam dalam kehidupan bernegara (konstitusional) dan kehidupan 
bermasyarakat (kultural) di Indonesia ? 
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Jawaban : 

Penerapan syari'at Islam dalam kehidupan bernegara (konstitusi) dan dalam 
kehidupan bermasyarakat (kultur) adalah tanggung jawab bersama setiap 
muslim. Usaha menerapkan hukum Islam dalam konstitusi negara harus 
dilaksanakan dengan cara-cara yang jauh dari kekerasan. Tahapan amar 
ma'ruf nahy munkar adalah satu-satunya cara yang dapat ditempuh dalam 
memperjuangkan berlakunya hukum Islam dalam negara. 


271 : o 3 

jjkj L-a l-J jjli <Ul! (j-a Vij <jt 

Lklala UaJ^kj \ jl 4 11 LgJ-ilia jl ^j^aj Lai 

^ 


Terjemah : 

Islam tidak memberi toleransi kepada orang Islam untuk menjadikan 
undang-unfang dari selain syariat Allah. Dan setiap sesuatu yang 
keluar dari nash syariat atau dasar-dasar syariat yang luhur atau ( ruh) 
jiwa tasyri ’iyyah adalah diharamkan secara pasti atas orang muslim 
berdasarkan dalil nash al Qur’an yang jelas. 

jiill j|j 27 1 Ajxj 

\ g K ^liLkVI 4 1 >‘l 1 ^jl ^1— (S-ijla) 

V) LaS ^IfL^l Ualj 


Terjemah : 

(Faidah) sampai perkataan mushannif : Sebagian diantaranya, 
semua hukum harus memakai syariat yang mulia, sedangkan hukum 
siyasah (politik) tiada lain hanyalah menggunakan prasangka- 
prasangka. 
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16 : o' 3 2 j* jjiiS jp-Aj 

liLiljli <uil (J^j! j u-^j (jjLic. (_jjI (jc. a (jj (JI9 j 

<j a. j a_j ^>ia! <jx j .lia (J jjl Lx .w-n (jx j (Jla jjjallll 

l qjuAa 

Terjemah : 

Berkata Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah 
( artinya ) : “ Barang siapa tidak menghukumi dengan hukum yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu orang-orang kafir”, bahwa barang 
siapa mengingkari hukum yang ditutrunkah Allah maka dia kafir dan 
barang siapa mengakui hukum Allah namun dia tidak menghukumi 
dengannya dia itulah orang dhalim danfasik. 

263 : o 3 u 'T'^Vi aj& 

<_£_!! s!-1suj V j IgJ AjujjxII ( ^lc. l_Sj3j]! ^laJ! tJ ic. c _ )~vj 

(j! A_SJ J*J J J 0 JJS. jj tiUj (_£.ljU (jx J 4_llc. L- Vvj (Jj AjjAjjollI 


Terjemah : 

Wajib atas seorang hakim tetap konsisten pada hukum-hukum syariat 
sesuai tujuan dinobatkannya hakim itu dan jangan sampai melampaui 
sampai pada hukum-hukum siyasah (politik), bahkan ia wajib 
membatasi orang yang melanggarnya, mencegahnya, menta ’zirnya 
dan memberitahu bahwa hukum yang benar adalah begini. 

(3). Berdosakah orang Islam di Indonesia karena membiarkan tidak 
diamalkannya ajaran syari’at Islam oleh negara tempat ia menetap tinggal ? 
Jawaban : 
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Bagi yang mampu dan mempunyai akses untuk perjuangan berlakunya 
hukum Islam maka harus benar-benar melaksanakan tanggung jawabnya, 
sehingga pabila mereka (yang mampu) tidak ada usaha untuk berlakunya 
syariat Islam di Indonesia maka berdosa. Bagi masarakat umum 
berkewajiban memberi dukungan penuh demi berlakunya hukum Islam. 

^Ljoj AjIc- <Ull <Ul! (J jjoiJ) **" A**' (3-3 1 3 g (jJ L3^~^ Cf" 

(jLajVI C* '<)» 1>»I A jll Aj\ joiLa (jia aAiJ a I jpA* 

( s 'jj) 

Terjemah : 

Diriwayatkan dari Thariq bin Syihab dia berkata : aku mendengan 
Rasulullah saw bersabda : “Barang siapa diantara kalian melihat 
kemungkaran, maka hendaknya ia memberantasnya dengan tangan 
( kekuasaan ) nya, lalu jika ia tidak mampu maka memberantasnya 
dengan lisannya, lalu jika tidak mampu maka memberantasnya dengan 
hatinya dan demikian itu peling lemahnya iman. (HR: Bukhari ) 

51 : qa 1 ja. JjaJl Jjjjia Aj£J! 

(jjiLj Aii^ii Aic- <Ull AjC- cJlflj 

jljII (jj-i ^ajLSjI j a-«jVI 

AjatxJ! ^Aj t—iiklLi dJlall a-uiall j a-Lolxll 

Terjemah : 

Syaikh Abdul Qodir Jailani berkata : 

Orang-orang yang menginkari (menentang) itu ada tiga macam : 

- Ingkar dengan kekuatan yaitu ingkarnya para pemimpin dan 
penguasa. 

- Yang kedua ingkar dengan lisan bukan dengan kekuatan yaitu 
ingkarnya para ulama ’ 
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- Yang ketiga ingkar dengan hati yaitu ingkamya orang-orang umum. 

183 - 182 : o 3 5 : 

t. J-*VI (j\ (j-c. j ja Ljj 

^a| j]| oAuiLa a JJC- j! <1L« j! 4_uaij ^Ic. (. Q-yj lil 4jLa^p*x 

Terjemah : 

Perintah kebagusan mencegah kemungkaran artinya perintah dengan 
kewajiban-kewajiban syara ’ dan mencegah dari perkara yang 
diharamkan syara kalau memang dia tidak takut pada kerusakan yang 
terjadi pada dirinya, hartanya atau yang lain, dengan kerusakan yang 
nyata. 

328 2 ^ jl nti 

^jjlglLaiV Qjjalll! fA (iljljli 4Jl jflla 4 j \ *ng*nu<a 

j Q^olLJa]! j jjjaL^ll aAjLi no j iAW lj j 4_J 

Aic- ^LuoS j 4i^Lk ( _ 5 ic- ^aJlj j 0J l£jV 

Terjemah : 

Barang siapa menghukumi tidak sesuai hukum yang diturunkan Alloh 
bahkan dia malah menghinanya, dan menginkarinya, maka dihukumi 
Kafir. Karena dia menghina terhadap hukum dan menolaknya dengan 
gambaran dia menghukumi tanpa memakai hukumnya Alloh, karena itu 
Alloh mensifati mereka dengan predikat kafiran, dholimun, dan fasiqun. 
Sifat kafir karena mereka inkar dan aniaya dengan menghukumi 
dengan selain huku Alloh dan kefasikan mereka karena mereka keluar 
dari hukum-hukum-Nya. 
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(4). Bolehkah masing-masing WNI yang beragama Islam atau kelompok mereka 
menerapkan secara sepihak hukum publik yang menjadi bagian dari syari’at 
Islam (seperti hukum jinayat) ? 

Jawaban : 

Penerapan syariat Islam di bidang pemberlakuan hudud (hukuman mati, 
potong tangan, cambuk dan Iain-lain) adalah hak prerogratif negara. 
Masyarakat umum tidak boleh melaksanakan sendiri-sendiri atau pada 
kelompok masing-masing. 

Tambahan: 

Bagi organisasi-organisasi Islam seperti NU, diharapkan memberikan 
masukan-masukan kepada pemerintah untuk berlakunya hukum Islam dalam 
konstitusi negara. 

58:0 s o ,J '- u ^' Aiiit 

g.1 JjLajLj V) V lijlii 

VI liaJl (J-S Vj V) j ..o <Ull JjjLiJ c. 

(jil C LpJl 4_j3 q ijjj Vj ^ <jVj 

Terjemah : 

Kedua: tidak boleh menegakkan hukuman kecuali seorang imam atau 
orang yang dikasih kepercayaan (mandat) oleh imam, bitthifaqil juqoha ’ 
(sesuai kesepakatan ahlifiqih), karena had ( hukuman ) tidak ditegakkan 
pada masa hidupnya Nabi SAW, kecuali dapat izin dari beliau dan pada 
masa Khulafaur rasyidin kecuali dapat izin dari beliau-beliau. Karena 
hukuman (had) itu haqqulloh yang membutuhkan ijtihad (kesungguhan 
yang maksimal), dan padahal tak ada jaminan aman dari 
penyelewengan, karenanya maka tidak boleh ( menghukum ) kecuali 
dengan izin imam. 
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3:167 

till jJiVI jLfLkl ( _ 5 _a jl.Vn luVlfi iLa ^ llill j! JJ l>j\\ ^g-ll ^ jl,\n LVl 

4_ilsj ^g-3 jIaL-ujVI j jl fraJl (JLa ^»L»VI (j^al tail's I j)-a jA LuS 4_ic-^)]| Ail jIajIuiI j 

.^LaVI jpl JjAaJI 

Terjemah : 

Sewenang-wenang yang dapat menimbulkan terhadap dhoror (bahaya) 
atau dzolim itu dilarang, seperti sewenang-wenang menimbun makanan 
pokok, dan sewenang-wenangnya salah satu rakyat dalam urusan yang 
merupakan hak khusus imam, seperti jihad (berperang) dan sewenang- 
wenang menegakkan hukuman (had) dengan tanpa izinnya imam. 

242 - 240/17 4^1 

(j! i. _ 1 ^g_a c-Lalxll jj^a JajiLijjl — K);^LaVI (j-a (jiVI 

Al 4_JC-^)]I (j_x jLaVU (JjjJ_ 1 _J^L 3jt(_gJI_j]l jl ^L^aVI 4 g ^ j)_>a L_j jiLa (jj_!^J 
La j jjl^C-VI <a~N j LilxLuoVI 4_a3 LaLa-a j)L£ LuS VI 4_3Vla jjg <a>l'j 
La Lai jjjuII Ajoij 4 jJaull iaiaj J jAaJl LaliSl£ ^jl jj jl <-ajVL I x*al i j)l£ 
- SLalc- ^jJlj g ‘ill j ^-aVI 4_LVI j)V 'L? ^L^ll (JjoLII jlaV (jli 

jJai 4_iia L-alc- 4_iia < _ 5 JI jaj A3 4al_ujVI J (jl J-*- VI £-aa. Lalj - (JlS (jl ^1 

jjlall ^gJI 4_iV <iLal*Jl _^)ALaa 4_llaJl aAA ^g-3 jpV! Jal^jLjjl ^g-ll l_lA j A3j 

jLaVI LgJ JflJ joU DLs oV J-1I J 4 _ajVL \ (jL£ L-a ^Wa <,j jl—uiall j)\ ajAj 

(jliiH i4l^ja-a 4 jIaiLuiL jl^ijVI (jV* ^»LaVI ^J^aaJ V] (^gijiuiJ V 4jli t^j^al 


Terjemah : 


Ikhlaskan Hatimu Dalam Berkorban 


41 


Literatur Digital Warga NU (LID1 NU) 
Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur 

Syarat No. 6 : Dapat izin dari imam. Sebagian Ulama ’ mensyaratkan 
untuk relawan harus mendapat izin dari imam atau dari penguasa 
(wali). Para Ulama berkata: Bagi individu rakyat tidak boleh menjadi 
relawan ( eksekutor hukuman ). Kebanyakan ulama ’ tidak sependapat 
dengan syarat diatas kecuali dalam urusan yang memerlukan bantuan 
dan mengumpulkan banyak pembantu dan urusan yang khusus bagi 
imam atau penggantinya seperti menegakkan hukuman, menjaga 
keutuhan/persatuan memperkuat benteng pertahanan dan mengirikan 
pasukan. Adapun hal-hal yang tidak seperti diatas bagi individu-individu 
manusia boleh melakukannya karena dalil-dalil tentang perintah, 
larangan dan pencegahan berlaku umum -sampai perkataan mushannif- 
adapun mengumpulkan pembantu-pembantu dan menghunus pedang itu 
bisa jadi menimbulkan fitnah yang merata, maka dalam hal ini terdapat 
perbedaan pendapat. Kebanyakan para ulama ’ dalam hal yang seperti 
ini berpendapat harus mendapat izin dari imam karna bisa menimbulkan 
fitnah dan gejolaknya kerusakan. Dan demikian pula sesuatu yang 
khusus bagi imam dan penguasa, maka perorangan tidak boleh 
melakukan sendiri, seperti qishos ( hukuman balasan sepadan) . 
Sesungguhnya seseorang tidak boleh melaksanakan ( hukuman ) kecuali 
adanya persetujuan dari imam, karena kesendirian dalam malaksanakan 
hukuman, akan dapat menimbulkan fitnah. 

(5). Sesuaikah dengan prinsip ahkam sulthaniyah bila secara diam-diam 
sekelompok umat Islam di Indonesia membaiat dan mengesahkan 
amir/pemimpin Islam guna menjadi landasan legitimasi ibadah atau 
pengamalan agama kelompok tersebut ? 

Jawaban: 
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Membaiat dan mengesahkan amir/pemimpin Islam dengan tidak mengakui 
terhadap keabsahan kepemimpinan yang sudah ada tidak sesuai dengan 
prinsip hukum bernegara menurut Islam. 


205:0 s o*- 5 ^' gUiil uiluS 

(J-Jjllj A A\\ k.A jl 4j jf, J lj-al JJ J-aVI IjjjLj c3"^ (J-fci (j-f f J 

^uA j (jjjj ^ a-\ Jl ^ ^-tikj Clukj Ajcla Jjj liaa. jl jl-u: 

4_*jjVl ajJjJI aAA (JjLC- Jja] ^Jc- £-j_k Ja^jlillj jjjJj ^q<all aUiAll 

L_lUll Jji La] AJllia Cok j Uc-U 


Terjemah : 

Yang ke-empat: suatu kaum dan ahli haq (kebenaran) melawan 
terhadap imam dan menuduh bahwa ia telah terpecat/menentangnya 
dengan ta ’wil yang benar/salah, dan mereka itu memiliki kekuatan dan 
kekuasaan, sekira imam butuh terhadap pasukan untuk mencegah 
mereka , maka kaum itu dikatakan AL Bughoh (penentang Imam ) 
sebagaimana yang dikehendaki dalam terjemah/judul barang siapa 
memberontak terhadap Imam yang ‘adil dengan sebab satu diantara 
empat macam dengan jelas-jelas membangkang maka orang tersebut 
wajib diperangi kama adanya keterangan yang sudah dijelaskan diawal 
bab. 

675:0 s s-Jjc. jjlitl xud 

jJfc Jj-L^asull jj_iJI J aV t Jlc. ( _ 5 Jull 4--aJ^)^ JajljaiJ 

(jl >>ijj (j^a jjJ^^jLiJI ^ 1c. L-aC. ^liiaVt jl A * laJ <_J-axllj I 

4-s\ ejjLa (_^l jl Ac-LaJI <LaJj-a-a] ajjLa (_^l <U1 JjjiaJI a^A jjj^J 

<J-£j ^^xall (j-lc. Jl -\ll <*jj_joJI 4__Oa^)SJ l g‘i Vi (Jik-Lja jl j_aVI 
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•1S3 (j X £_lLa! (j-lc. Jjjall j jljjVl ^-Ic. <Lc-\,a^yl\ 

j! M p (J) ^ AjalS (j X £±La! (j-aj ^>gjlc. L_i^ j ^jc- ^ILal 

4xUa ^jx £_£La! <j--aj 4_iic- L_L^j Jja. (jc- ^ILa! .339 (j^al jl^aVl 
^-UlaVI (j! 4 jlc. ^jilall (j-a Ij^Aj 4_ilc. ^ la. j (jc- ^ILa! Jia3 ^LaVI 

4x\Jal! (jV *>i«a cs - ^' c . ' >' J 3 A L-ajjj 1 J» .1 A j i^u ^.9 4xl_la]! <jx 

^ jjaJ V J <-_Sjjxx ^ V) (_>a JSJ 


Terjemah : 

Disyaratkan wujudnya kejahatan makar adalah membangkang terhadap 
Imam. Pembangkangan dimaksud yaitu menentang imam dan melakukan 
yang mengarah kepada pemecatan imam atau menolak hak-hak yang 
wajib atas para pembangkang. Dan sama hak-hak ini bagi Allah ya ’ni 
yang ditetapkan demi kemaslahatan orang banyak atau perorangan 
maksudnya ditetapkan demi kemaslahatan perorangan. Termasuk 
didalam hak-hak ini setiap hakyang diwajibkan syari’at bagi hakim atas 
orang yang dihukumi, setiap hak bagi golongan atas perorangan dan 
setiap hak bagi perorangan atas perorangan. Jadi barang siapa 
mencegah membayar zakat maka berarti dia mencegah hak yang wajib 
atas mereka dan barang siapa 

mencegah menegakkan hukum yang behubungan dengan hukum Allah 
seperti hukuman zina atau yang berhubungan dengan hak perorangan 
seperti Qishos maka ia mencegah haq yang wajib atas dia. 

Dan barang siapa menolak ta ’at kepada imam maka berarti ia menolak 
hak yang wajib atas dia dan seterusnya. Bagi kalian dari hal yang 
disepakati ulama’bahwa sesungguhnya menolak taat didalam maksiat 
bukanlah pembangkangan akan tetapi suatu kewajiban atas setiap orang 
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Islam, karena taat itu tidak wajib kecuali dalam kebaikan dan taat pada 
kemaksiatan tidak diperbolehkan. 

AjaLl!! UL&! j|J ;Ja 9 O' 3 12 j* j»LaV! Aifi ^ 

jlc. (jli jl V^tc- ^»LaVI (jl£ $■! (JliSlI (J la 

^LaVI <>s ic. (jli l^ila. jl V-ilc- aJc. jrjUJ! (jl£ e.\ j±j > j 

Terjemah : 

Imam Qaffal berkata : baik imam itu adil atau menyeleweng, maka 
membangkang kepadanya adalah bughat, karena imam tidak bisa 
terpecat sebab menyeleweng baik pihak pembangkang itu adil atau 
menyeleweng. Sebab membangkang kepada imam adalah perbuatan 
makar. 

(6). Sebagai konsekuensi Islam kaffah haruskah dilakukan jihad guna 
menangkal praktek kemungkaran oleh WNI non-muslim, seperti lokalisasi 
PSK, penjualan/ konsumsi minuman keras, budidaya hewan babi, arena 
hiburan yang penuh ma’shiyat, dan lain sebagainya ? 

Jawaban: 

Sebagai konsekwensi Islam kaffah dalam rangka menangkal praktek 
kemunkaran wajib dilakukan jihad dalam pengertian ^ sesuai 

dengan tahapan-tahapannya, dan harus berupaya untuk tidak menimbulkan 
kemunkaran yang lebih besar atau fitnah. 

: A« ajU t 382 : o* 1 : £ 

(jiajS jSua]! (j h. j i— S jjxaHj (jl <^1 C. (Al\ 

Terjemah : 
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Firman Allah ( artinya ) : “Hendaklah diantara kalian terdapat ummat, 
yang mengajak kebaikan”. Ay at ini sebagai dasar perintah berbuat 
baik dan mencegah melakukan kemungkaran. 

; Ja 9 Sjjc jjlill ; ui , 677: 2 

AjujVI L_ia!.1a]! ^ (_£l^)l! (jl VI 'LaLaVI <j! 

(jl£ Jjlill (jjjjlill ^»LaVt jA L_lA.Xa j 

Sjlc- ^kaVI jV jflid! (jf. cJjjjlaHj ^aVU 

jl&V! 4-la jjjaUx (j V (jc- i _ 5 ^-iSI Vi^aj la^Jj Iax jA ^1 

jVLill L_ll^)JajJal j jLuoall dluj <iLa-dl tdfljuij (jjall ^1 tdlj {ja ^)£ij! ^yALa (_gJ! 

^aUaill a-1A j (j-aVI (JJA jJj jUxJI (JVL-ial j 

Terjemah : 

Sifat adil itu menjadi syarat untuk menjadi imam kecuali pendapat yang 
unggul, itu menurut empat Madzhab, dan menurut madzhab Syi’ah 
Zaidiyah. Haram keluar dari imam yang fasiq, lacut itu haram, 
walaupun adanya kelauar itu untuk perintah kebaikan dan mencegah 
kemungkaran. Karena keluar dari imam bisa mendatangkan kebiasaan 
ingkar dari perkara tersebut. Dengan demikian terlarang mencegah 
kemungkaran. Karena yang disyaratkannya iru tidak akan 
mendatangkan keinkaran lain yang lebih darinya. Sampai menimbulkan 
fitnah, pertumpahan darah, meratanya kerusakan, kacaunya negara, 
menyesatkan masyarakat, merapuhkan keamanan dan merusak tatanan. 


. <251 : t ^Aujlub&ll 4 j*j 
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i J cl u»\l c_iiLl]| -LaC-jll cLsjjjuII . aIj 

(JAaLuIaI! Jjjllll (jVjVlj t 


Terjemah : 

Baginya dua tingkatan, diperingatkan, dinasehati dengan ucapan yang 
halus, dicaci maki dan kekerasan kemudian dicegah dengan paksa. 
Sedangkan dua kewajiban yang pertama berlaku umum untuk semua 
orang Islam dan yang dua kewajiban yang akhir khusus bagi penguasa. 


D. STATUS MATI SYAHID BAGI PELAKU BOM BUNUH DIRI 

1) Apa sajakah kriteria agar terpenuhi status mati syahid dengan prospek 
masuk surga menurut pandangan ulama ahli syari’at ? 

Jawaban : 

Kriteria Syahid, dengan prospek masuk surga mencakup 2 golongan: 

a) Syahid dunia akhirat:; adalah orang yang mati dalam medan peperangan 
melawan orang kafir dan dia mati sebab perang. 

b) Syahid akhirat; adalah orang yang mati dengan sebab-sebab syahadah 
sebagaimana berikut: antara lain: tenggelam , sakit perut, tertimpa 
reruntuhan, dll. 
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337 : lH 1 j 

<3_a. CjjjJl a jj 3 .‘ng till I J^h\ 1>» ^ iiil 4-*^. j (l£jj-^) ^ jl flL\ 

^ iiuu 4j j£j jlls (Jllia Ajj£j (JUiill 


Terjemah : 

Ketahuilah bahwa sesungguhnya musonnif ( Imam Nawawi) dalam hal 
definisi mati sahid menuturkan tiga syarat, yaitu mati ketika berperang, 
perangnya melawan kafir, dan matinya karena sebab berperang. 

338 lo^l > Cy* 

lOjjj^C- jl jl U jh ] \a CjIa j-o£ g-l.lg >m\I jA a j-JC. AS^xaSI jg An ^-j-kj 

^uo! 4_ilc. (jl j 4_dc. j (JjjJuS ^ (jlllJa jl Lidia V j^a j! Ljj^)C. 

.e jkVI ^jl jj JgJ O.JS “il l 


Terjemah : 

Dikecualikan dari status mati syahid dalam peperangan ialah para 
syuhada’ selain dalam peraperangan, seperti halnya mati karena 
sakit perut (mabtun), atau di had (hukum), atau tenggelam (ghoriq), 
atau diasingkan, atau dibunuh karena dzalim, atau daalam waktu 
mencari ilmu. Maka mereka semua itu di mandikan, dan disholati, 
meskipun bersetatus mati sahid, karena dia mati sahid dalam 
perhitungan pahala diakhirat. 

2) Syahidkah jenazah gerakan separatis yang ingin memisahkan diri dari NKRI 
dan menciptakan negara Islam untuknya ? 
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3) Berstatus mati syahidkah pelaku teror di Indonesia yang berdasar hukum 
positif (UU Anti Terorisme) harus dieksekusi sesuai putusan majelis hakim 
yang mengadilinya ? 

4) Karena dinyatakan bersalah secara hukum negara, benarkah terhadap 
jenazah teroris pasca eksekusi hukuman mati tidak perlu dishalatkan dengan 
pertimbangan aksi teror itu dosa besar dan fasiq terbukti korban yang 
terbunuh ternyata sesama muslim ? 

Jawaban : 

Mayit pelaku gerakan separatis bukan termasuk syuhada', sehingga mayitnya 
tetap dimandikan dan dishalati seperti layaknya mayit muslim. 

j-al! 

;4»uajU 4 35 : O ' 3 2 *4 £ 4 (-utaitl lo&t (jj a jTjuiU lalill jla 

.*hg (j^ H] 111 

Terjemah : 

Adapun orang yang terbunuh itu dari ahlul baghyi (pemberopntak) maka 
mereka bukan termasuk mati syahid dengan pasti. 


: 4 42 : t>a 1 2 : ^ ‘ I UjSj id Ca ^ a!^ 1 <>»-> 0*4^' 

3)j * al jV I ^ (jc- (jj,3^*J! tTiil ^^jliill ^ jill 

j! jl juaJo 4_JJs (j-Aj (_g_3 4 ’ijxll j \ q x. j>C. Cluill j L_JJ^)*J! j j 

IjuSj $11 g 111 I Jill -4^j-3 Jjj (jjj I**- 3, 1 4 j 3 )j]_ui*j ^3 JUilll 

^ ^ ,‘,'4 ^j^jl LjL^Ljl^S 1 1 1 

Terjemah : 

Macam yang kedua yaitu orang-orang yang mati syahid yang selain dari 
sifat-sifat tersebut diatas, seperti mati karena sakit perut, sakit tho’un 
(wabah), tenggelam, diasingkan, mati karena merindukan (kekasih), mati 
karena melahirkan dan orang yang mati karena dibunuh sesama muslim 
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atau orang kafir dzimmy atau orang yang menentang berperang, maka 
mereka semua dihukumi seperti mati biasa, artinya harus disholati dan 
dimandikan. meskipun statusnya mati syahid (di akherat), begitu juga 
mati karena dihukum qisos atau dihukum had itu bukan mati syahid. 


: <u<aju t J 52 : o 3 8 : £ 
uJu ^ugil ; <Lliad!j 'UxaLillj 4_j£Lall Aa3 teliu]! Lai 


( <uil V] 4 _lj V <Jl 9 ; ^aLai j 4 j 1 c <uil ^ Lrp <1 jlc- 


$ ^ \ ! \a j) j ^ \ v ^ \ j) i l\9 ^ 1 L ** 1 Si s 

Uk ^ji (j jj Jii j t>s%\ 1 (j \ jJl AJa AJa CijI£I 

^aJ J UJ ‘l^lj (JaI ci^aJ ^al 4 ic. <Ull 

j q; p ^ ^ sLull ^j-a ^a& JJG j ^jl jiJ! <jjj Jjjib 


Terjemah : 

Adapun orang-orang yang terbunuh dari para pembangkang (bughot) 
maka menurut ulama’madzab Maliki, Syaf’ii dan Hambali mereka itu 
harus dimandikan, dikafani dan sisholati karena keumuman sabda 
Rasulullah SAW (artinya) “Sholatilah orang-orang yang mati dan berkata 
Laa Ilaa Ha Illallaah”. Karena mereka adalah orang-orang Islam yang 
tidak berstatus mati syahid maka dia dimandikan dan disholati. 
Begitupula pendapata ulama ’ madzab Hanafi, baik mereka itu 
mempunyai kelompok atau tidak, menurut pendapat yang sohih 
dikalangan ulam ’ hanafiyyah. Diriwayatkan sesungguhnya sahabat Ali 
RA tidak melakukan sholat terhadap orang golongan Harurok, tetapi 
Ikhlaskan Hatimu Dalam Berkorban 


50 


Literatur Digital Warga NU (LIDI NU) 
Aswaja NU Center PWNU Jawa Timur 


mereka itu dimandikan, dikafani dan dimakamkan ditempat pemakaman 
muslim. Juhur al ulama (kebanyakan ulama) tidak membedakan antara 
kaum khawarij dan lainnya dari golongan penentang pemerintahan yang 
sah di dalam hukum memandikan, mengkafani serta mensholati. 

2 J-aail AjAiIa 
(Jjli j 

Terjemah : 

Merawat jenazahnya orang Islam yang selain mati syahid dengan cara 
memandikan, mengkafani, membawa, menyolati dan mengkuburkan 
walaupun melakukan bunuh diri, hukumnya fardhu kifayah. 

5. Bolehkah orang melakukan bunuh diri guna memperjuangkan sesuatu yang 
menjadi keyakinan pribadinya ? 

Jawaban : 

Bunuh diri tidak dibenarkan dalam syariat sekalipun dalam rangka 
memperjuangkan kebenaran. Akan tetapi dalam peperangan yang dizinkan 
syara’ (jihad) menyerang musuh dengan keyakinan akan terbunuh untuk 
membangkitkan semangat juang kaum muslimin adalah diperbolehkan. 

j-all 

481 1 

^ 3a QA A_llc. <U)I £ 5-^3 (J (3-2 3-2 J £jC- (jc- 

(jaj Iaj] !3aJa ItilLk jU ^ AJ>Lii]! AjlaJ IgJ LaJ aAj ^ aAjAaJ 

I Aj1 IaILL ‘ig jIj ^ al lnaJLj aAJ < _ 5 i Ajaiua Aj (_£Ajj A_udij Jj2 

^ ^ CuIj eluAaJl IaAj 

Terjemah : 
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Dari Abi Sholeh dari Abi hurairoh berkata : Rosululloh SAW. bersabda : 
Barang siapa melakukan bunuh diri dengan cara membenamkan besi 
keperutnya sendiri besuk pada hari kiamat akan masuk neraka 
Jahannam selam-lamanya. 

Dan barang siapa melakukan bunuh diri dengan cara menaruh racun di 
tangannya dengan menghirupnya maka akan masuk neraka jahanam 
selam-lamanya. Hadits ini telah ditetapkan dalam dua kitab Shohih. 


: qa 2 j* 

pA (S^P* (I}* eDlLall A-ilc- A_lu£j (jlluiV! (JtiS jjU5U! pA Ajajj 

IVjI lgj3 ItilLk lg_}3 J JCi jg . 3 (JjS3 

Terjemah : 

Termasuk dosa besar adalah bunuh diri, sebagaimana sabda Nabi SAW. 
: “Barang siapa bunuh diri dengan menjatuhkan diri dari ketinggian 
gunung maka akan masuk neraka jahanam dengan terlempar selama- 
lamanya. 

286 - 285 : 6 

Ijliaj V j ^Iju aIi! Jta auU pA jjhuj JjlijVlj ^p^- jlajjVI 

PP& ^3 j \ (jl£ <Ull p\ I V J (Jls J VI <Ull fP^- C5-^l (_>®^l 

JIS A_uaij tkj (jjjjoli P&J ajJC. pAA ljj_j ^»JaC. I ^j| f t g aatl 

^AlJa (j! La£ A-ilc. \ hjUl AjjjJ (JjSjV (JjSj A-ilc. ^L^a-jV j JjaiijV >>vm 

A_uoij Jjia pA pA Ajj3 lg-La jUll ^-3 eJjik ^C. (Jllpl^VI p ^** j 

t A j) lg_i3 l^lUk lgj3 p^ph ~ y -PJ* 

Terjemah : 
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Bunuh diri adalah harom denga kesepakatan para ulama ’ dan dipandang 
dosa yang paling besar setelah syirik kepada Allah. Allah berfirman ( 
artinya ): “ Janganlah kalian semua membunuh jiwa yang diharomkan oleh 
Allah kecuali dengan jalan yang haq ”, dan firman Allah ( artinya ): 
“Janganlah kalian membunuh dirimu sendiri sesungguhnya Allah maha 
penyayang terhadap kamu semua”. Para Fuqoha ’ menetapkan bahwa orang 
yang melakukan bunuh diri lebih besar dosanya dari pada orang yang 
memerangi orang lain, dan dialah orang fasiq dan menganiaya dirinya, 
hingga sebagian ulama’ mengatakan bahwa dia tidak dimandikan dan 
disholati sebagaimana para pembangkang. Ada pendapat lain bahwa dia 
tidak diterima taubatnya karna memberatkan atas kesalahannya 
sebagaimana dlohirnya sebagian hadits menunjukkan keabadiannya dalam 
neraka. 

286 - 285 : 6 A^t 

^ jl <■ ab-vl \ J • ja*]I c a^I jll Ujlii 

^IaSI jlja. <^1 Aj£] Ld) l-iaas (jTinn AjIj ^ jA*J! & aAa. j (j.i,aluudl 

sjjjlj (jlaj S A_j 3 j)l£ j <Ull A ,aK c-Dlc-l oAj^aS j)l£ (j! j)-a ^^Jc. ^LuaaI! 

L-lic. J ^ic. jl J — Jli (jl ^1 — IjLaJijl tdli jfiau Dli A-Uiij L_iIaA ^ jlj 

^fiau Vj (jj-aLuuall Aj I jj! jj jj jl ^'ijn jl AjISLj (JjSj Aj| A_ila ^^Jc. 

(_gJl — A^IgMI ^1 ^£jAjIj Ijiili V j ^lau AjjiL C5^Aall A^\gMI ^1 (jjaaill plall lAA 
L- lUi (J jVI A^,jl Ajuj! A_i 3 (jV a jl (_£Aic- j (jjl (Jla — (Jl9 jjl 

plAC-VI <■ <)» £jl^)ll jlc. (jJ-aLaudl cllUjll Ajl^ill Aj^j oAlg.j^ll 

^j<a^\lj lAlila LaS ^>g ‘l<a A^l j £l*-a lAA (jl I jjJ 


Artinya : 
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Kedua masuknya seseorang pada barisan musuh. Para Fuqoha ’ berselisih 
pendapat tentang bolehnya seorang diri kaum muslimin masuk kebarisan 
pasukan musuh dengan keyakinan dia akan terbunuh. Ulama’ madzhab 
Maliki berpendapat bahwa boleh seorang muslim mendatangi pasukan kafir 
dalam jumlah banyak apabila bertujuan meninggikan kalimah Allah dan dia 
mempunyai kekuatan dan persangkaan adanya pengaruh dikalangan orang- 
orang kafir walaupun dia yakin akan kehilangan nyawa, maka yang 
demikian itu tidak dianggap bunuh diri. - sampai perkataan Mushonnif- 
demikian pula jika ia yakin dan menyangka dengan kuat bahwa ia akan 
dibunuh akan tetapi dia akan benar-benar dapat mengalahkan. / 
menghancurkan/menimbulkan pengaruh yang dapat diambil manfaat oleh 
kaum muslimin. Tindakan seperti ini tidak dipandang mencampakkan diri 
pada kebinasaan yang dilarang oleh firman Allah ( artinya) : “ Janganlah 
kalian mencampakkan dirimu pada kehancuran - sampai perkataan 
Mushonnif- Ibnul ‘Arobi berkata : yang shohih menurut saya tindakan 
tersebut boleh karna mengandung empat aspek (1) Mengharapkan mati 
syahid (2)Adanya kemenangan (3) Memberanikan umat Islam melawan 
orang kafir dan (4) melemahkan mental musuh. 

6) Hukuman bentuk apa dinilai tepat ditimpakan kepada promotor/pemberi 
indoktrinasi bunuh diri dengan pemahaman konsep jihad yang salah dan 
menanamkan keyakinan status mati syahid serta kepastian masuk surga 
kepada calon pelaku bom bunuh diri. 

Jawaban : 

Hukuman bagi promotor / pemberi indoktrinasi bunuh diri adalah ta’zir, 
bahkan bisa sampai hukuman mati , apabila dampak mafsadah dan 
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madlaratnya merata dikalangan masyarakat luas serta hukuman ta’zir yang 
lain sudah tidak efektif lagi. 

205 :lH 6 

j! IjliijJ jl liLuiS I jjx-uuj aill (jjill ^3^ 

C5I lS 34- f4-^ (jiajVl Cy? IjSjj (jf J ^ laVi jl IjllLaJ 

~ J laC- (Ijlic- SJ)^VI ^ UllJI 


Terjemah : 

Balasan bagi orang yang memusuhi Alloh dan utusan-Nya dan membuat 
kerusakan di muka bumi adalah dibunuh atau disalib atau dipotong 
kedua tangan dan kakinya secara bergantian (selang seling) atau 
disingkirkan dari muka bumi. Itu semua adalah balasan di dunia 
sedangkan balasan di akhirat adalah adzab yang sangat besar. 


48 :o^ 2 jjj* l>4 

AiliJj j ls^J 5 «all j ojl Ajj)\ 

gJ Jluiyl lj£ J Jjfolll 


Terjemah : 

Muharobah (memerangi) ialah : perlawanan dan menentang, yaitu 
sesuai (pas) dengan kufur dan tindakan perampokan dijalanan, dan 
menakut-nakuti di jalan, begitu juga membikin kerusakan dibumi. 

211 6 

AiLkl qa j^j-aLsoaJLl ill) I j_ua jl g^jLaxjj g-lxj 4jli I^LuiS gyajVI gi <1 j3 Loij 

gk t_U Ulj^C. J Lalla jxi iiij ja^a^ia ^Ja3 j jS^iLaj ftjljc. (Jfuj 


Terjemah : 
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Adapun pengertian firman Allah (artinya) : “ Dan mereka melakukan 
kerusakan di muka bumi.” Itu artinya : mereka melakukan kemaksiatan 
di muka bumi ini, dengan cara menakut-nakuti (terror/ancaman) 
jalannya orang-orang mukmin, atau jalannya tanggungan orang-orang 
mukmin, dan menghadang perjalanannya, merampas harta bendanya 
dengan cara dzalim dan ceroboh (aniaya) dan berani melukainya 
dengan cara keterlaluan danfasiq. 


149 6 :£ jaa-sj 

ji Ijliaj (ji liLuia (jiajVI ^ a! ajjI 

AjVI (_£l^JI (_j1 ~s j ^j | j j Jla - Jla (jl - AjVI Ij j 

(jjl Jla jLaiallj (jiajV I ^ Jjntill ^Jaaj ^iaLuia]! (j* 

J jal! j jjj jji Jla tdlLa J ja jjuaI! 


Terjemah : 

Firman Allah (artinya) : “Seseungguhnya balasan orang-orang yang 
memerangi Alloh dan Rosul-Nya dan berbuat kerusakan di bumi agar 
supaya dibunuh, atau disalib”, dan seterusnya - sampai perkataan 
mufassir- Berkatalah Imam Malik, Imam Syafi-ie, Imam Abu Tsur, dan 
Para pakar pendapat : Ayat ini diturunkan buat orang Islam yang keluar 
memisahkan diri ikatan kelompoknya dan berbuat kerusakan di 
bum.Bberkatalah Ibnu Mundzir : Perkataan Imam Malik betul, Abu 
Tsaur berkata : Perkataan ini dapat dibuat hujjah / dasar. 
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133 :lH 7 

(jl<a\m«a\l 1 ,/iD Jjjui (j-a - (Jl9 (jl — JjaJLj V] <Ull C5-*^ (Jjiijll ! jliVi V J 
JUlIj JaVI u^jVI ^g1<aK ^»g‘ic.Laa. ^Laj <— ilLkj 

^aJlj Vj 4J I * a t^a (JjSj A a*\~\ (j^a ^LlLaVlj (jliaLuill (_ 5 Jul! J 

Terjemah : 

Firman Allah (artinya) : “Janganlah kalian semua membunuh seseorang 
yang diharamkan Alloh kecuali dengan haq” (cara yang benar). -sampai 
perkataan mufassir- : Barang siapa meretakkan persatuan kaum 
muslimin, menentang pimpinan kelompok umat Islam dan memisah- 
misahkan kalimah mereka dan berbuat kerusakan dimuka bumi dengan 
jalan melakukan perampokan / perampasan keluargadan harta, dan 
membangkang terhadap pengusa dan menolak keputusannya, maka 
orang tersebut boleh dibunuh. Ini lah makna firman Ilia bi al Haq. 

\5 u tsjAJ! tsjUa 

(j! jjki JLalt iki (JjlLall ^gS LaS JiUl {g\\ ji£j Ji jaul! li&j 

Vj ^ai-u -Jj aliolll ^ai i jLaLdl <jl£ I ill lii Jic. j jlj ilVI £y* ^4 

j/uld (Jj oJpiLa]! (Jka AIa jjSj ^j-aa j 

u' u$-*4j lJjIjs J2illj Vj £iiij V (^ill (JjlLsall^ jIIjIII tilli ^gAc. 

!i& ^glc. Aju\jj\\ t^gk 

Terjemah : 

Hukuman ta’zir (menjerakan) ini tidak ada kepastian bahkan bis a 
sampai kepada hukuman bunuh, sebagaimana dilakukan terhadap shoil 
( orang yang berbuat jahat) dalam mengambil harta, boleh menghadang 
dia dari mencuri harta meskipun dengan membunuh. Berdasarkan 
keterangan ini, ketika tujuan (ta ’zir) adalah menolak kerusakan 
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(bahaya) dan tidak tertangani kecuali dengan cara membunuh, ya 
dibunuh. Dengan demikian, orang yang berulang kali melakukan 
kejahatan, dan hukuman-hukuman yang diberikan tidak diindahkan, 
bahkan dia terns menerus berbuat jahat maka dia bagaikan shod 
(penjahat) yang tidak bisa dihentikan kecuali dengan dibunuh, maka 
boleh dibunuh. Dikatakan, mungkin pemabuk menurut pendapat ini bisa 
dihukum sama dengan shoil ( penjahat ) dengan cara dibunuh. 


4535Y7 u-SL-VI ASM 

(jc- CliUjakllj 

AjfULall j AJuAiui Jlikllj jJtill! <jj£j 

(Jiix ^DILjVI (ji ilJajll jl 2jja]| (jxl (jjaij o jj^r5 elulfi I j) 

aill <1 jiuJ) AJujjj Ail ^jjc. jl (_pa 

A \ j > m j (jSj a! lil jl (jimiVll! jl ^Luij AjIc- 

_a! AjlasI 


Terjemah : 

Hukuman / sanksi ialah : mencela, atau mencegah dengan ucapan, 
menahan (memenjara), diasingkan jauh dari tanah kelahian dan 
dipukul. Bahkan terkadang ta’zir itu bisa terjadi dengan cara 
dibunuh karena kepentingan siyasah didalam pendapat Hanafiyah, 
sebagian Malikiyah, serta sebagian Syafi ’iyah. Ketika Jarimah 
(pidana)itu membahayakan yang menyangkut keselamatan negara, 
atau aturan umum dalam Islam, seperti membunuh orang yang 
memecah belah kelompok orang-orang Islam, atau orang yang 
mengajak kepada selain aturan Kitabulloh dan Sunnah Rosul-Nya 
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SAW. atau meneror (menakut-nakuti), atau merusak harga diri 
perempuan dengan paksa ketika disana tidak ada cara lain untuk 
menanggulangi dan mencegahnya. 


DAFTAR ISI 


1. PENGANTAR MASALAH halaman 1 

2. URF SYAR'I TENTANG JIHAD halaman 4 

3. JIHAD DALAM KEHIDUPAN BERNEGARAN DAN 
BERMASYARAKAT halaman 22 

4. BERAGAMA ISLAM SECARA KAFFAH halaman 36 

5. STATUS MATI SYAHID BAGI PELAKU BOM BUNUH 
DIRI halaman 51 
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